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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini yaitu untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada
Pokok Bahasan Sumber Daya Alam dengan menggunakan metode tanya jawab di
kelas IV SDN Fatufia Kec Bahodopi Kab. Morowali. Penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas yang dilaksanakan di SDN Fatufia Kec. Bahodopi Kab. Morowali,
melibatkan 30 orang siswa terdiri atas 17 orang laki-laki dan 13 orang perempuan
yang terdaftar pada tahun ajaran 2013/2014. Penelitian ini menggunakan desain
penelitian Kemmis dan Mc. Taggart yang terdiri atas dua siklus. Di mana pada setiap
siklus dilaksanakan dua kali pertemuan di kelas dan setiap siklus terdiri empat tahap
yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pada tindakan siklus I diperoleh ketuntasan klasikal 30% dan
nilai rata-rata hasil belajar siswa 60,67 Pada tindakan siklus II diperoleh ketuntasan
klasikal 100% dan nilai rata-rata hasil belajar siswa 87. Hal ini berarti pembelajaran
pada siklus II telah memenuhi indikator keberhasilan dengan ketuntasan belajar
klsikal minimal 80% dan nilai rata-rata hasil belajar siswa minimal 70. Dengan
demikian, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan
metode tanya jawab dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pokok bahasan
sumber daya alam di kelas IV SDN Fatufia Kecamatan Bahodopi Kabupaten
Morowali.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Metode Tanya Jawab

I.  PENDAHULUAN

Sistem Pendidikan Nasional yang berfungsi mencerdaskan kehidupan bangsa,
merupakan tanggung jawab bersama antara guru, orang tua dan pemerintah. Untuk
mewujudkan semua itu guru dan orang tua memegang peranan penting dalam
meningkatkan kemajuan belajar anak didik. Untuk mewujudkan tujuan pendidikan,
maka secara terus menerus Pendidikan Nasional diupayakan untuk dikembangkan
agar mampu membangun kualitas manusia yang bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha

Esa. Dalam meningkatkan hasil belajar siswa, maka faktor guru merupakan faktor
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terpenting dalam proses pembelajaran, karena pada hakikatnya guru yang secara
langsung memfasilitasi proses pembelajaran.

Dalam kurikulum KTSP tahun 2007, materi tentang sumber daya alam pada
mata pelajaran IPA dipelajari di Kelas IV dan dilanjutkan di kelas yang lebih tinggi.
Untuk itu, pokok bahasan sumber daya alam harus dicapai oleh setiap siswa di kelas
IV.

Dalam konteks hasil belajar siswa kelas IV SDN Fatufia Kec. Bahodopi Kab.
Morowali, berdasarkan data yang ditemukan bahwa masih banyak siswa yang belum
berhasil pada mata pelajaran IPA khususnya materi tentang sumber daya alam. Data
menunjukan nilai rata-rata ulangan harian siswa kelas IV yaitu 52,56 padahal kriteria
ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan di SDN Fatufia Kec. Bahodopi Kab.
Morowali yaitu minimal 65. Tentunya hal ini membuat guru selaku fasilitator
pembelajaran dituntut untuk melakukan perbaikan pembelajaran agar hasil belajar
siswa dapat meningkat.

Berdasarkan hasil observasi awal serta dilakukan refleksi tentang pelaksanaan
pembelajaran selama ini, ditemukan bahwa ternyata selama ini dalam proses
pembelajaran di kelas IV SDN Fatufia Kec. Bahodopi Kab. Morowali, guru masih
menggunakan metode konvensional berupa ceramah dan pemberian tugas sehingga
berdampak pada penciptaan kondisi siswa menjadi pasif dan bosan karena
pembelajaran terkesan monoton. Guru belum melakukan eksperimen menerapkan
metode-metode pengajaran lainnya dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan
hasil belajar siswa. Padahal para ahli di bidang teknologi pembelajaran telah
dikembangkan varian metode pembelajaran yang dapat diterapkan oleh guru seperti
halnya metode tanya jawab.

Penelitian tindakan ini dilakukan dengan harapan dapat meningkatkan hasil
belajar siswa dengan penerapan metode tanya jawab pada mata pelajaran IPA
khusunya materi sumber. Penggunaan metode tanya jawab dalam pembelajaran
diujicobakan sebagai upaya untuk melibatkan siswa agar lebih aktif berpikir dengan
pertanyaan-pertanyaan yang diberikan baik dari guru maupun siswa yang lain, dan

pada akhirnya diharapkan penerapan metode tanya jawab dalam pembelajaran dapat
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meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN Fatufia Kec. Bahodopi Kab.
Morowali pada mata pelajaran IPA khususnya tentang materi sumber daya alam.

Berdasarkan deskripsi dan rumusan latar belakang di atas maka masalah
dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: Apakah penggunaan metode tanya
jawab dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pokok bahasan sumber daya alam
di kelas IV SDN Fatufia Kec. Bahodopi Kab. Morowali?

Pengertian Metode Tanya Jawab

Para ahli telah memberikan pandangannya tentang konsep metode tanya
jawab. Yusuf (2002: 23) memberikan pendapatnya bahwa metode tanya jawab
merupakan suatu cara untuk menyampaikan atau menyajikan bahan pelajaran dalam
bentuk pertanyaan dari guru yang harus dijawab oleh siswa atau sebaliknya. Olehnya
dalam penerapannya, guru dan siswa harus terlibat dalam aktifitas bertanya dan
memberikan respon atas pertanyaan-pertanyaan yang ada.

Metode tanya jawab dianggap cukup efektif dalam meningkatkan hasil
belajar siswa, sebagaimana yang dikemukakan oleh Sudjana (2009:32) yang
menyatakan bahwa metode tanya jawab merupakan salah satu metode mengajar yang
paling efektif dan efisien dalam membangun kreativitas siswa dalam proses
pembelajaran. Lebih lanjut Sudjana (2009:32) mengungkapkan bahwa dalam
penerapannya, metode tanya jawab dapat dilakukan secara individual, kelompok
maupun secara klasikal, antara siswa dengan guru, siswa dan siswa, guru ke siswa,
dengan demikian tujuan pembelajaran yang diinginkan oleh guru akan lebih mudah
dicapai dengan baik oleh siswa.

Metode tanya jawab menurut para ahli juga dapat memberikan rangsangan
kepada siswa untuk dapat berpikir kritis dan mendorong siswa berusaha untuk
memahami setiap pernyaan yang diberikan oleh guru. Dengan demikian maka
metode ini, dapat memungkinkan terciptanya aktivitas proses mental siswa untuk
melihat adanya keterhubungan yang tersedia dalam materi pembelajaran Sudjana,
(2009:64).

Mencermati pendapat di atas, maka penulis berpendapat bahwa metode tanya
jawab sangat baik untuk mengumpulkan ide atau gagasan siswa berdasarkan apa

yang pernah mereka dapatkan melalui bacaan ataupun pengalaman. Melalui metode
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tanya jawab, jalan pikiran siswa akan terbuka dalam merumuskan kalimat secara
sistematis dengan bahasa yang baik, serta dapat melatih daya nalar siswa itu sendiri.

Setiap metode pembelajaran memiliki kekuatan dan kelemahan dalam
penerapannya. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Yusuf (2002: 31-32) tentang
kelebihan dan kekurangan metode tanya jawab. Beberapa kelebihan metode ini
diantaranya meliputi: 1) pertanyaan dapat menarik dan memusatkan perhatian siswa
sekalipun ketika itu siswa sedang ribut, yang mengantuk akan kembali segar dan
akan hilang kantuknya; 2) metode ini dapat merangsang siswa untuk melatih dan
mengembangkan daya pikir dan daya ingat; 3) mengembangkan keberanian dan
keterampilan siswa dalam menjawab dan mengemukakan pendapat; 4) pertanyaan
dapat mengurangi proses lupa; 5) pertanyaan dapat membangkitkan hasrat untuk
melakukan penyelidikan. Adapun kekurangan-kekurangan metode ini meliputi: 1)
siswa dapat dicekam ketakutan (nervous) selama tanya jawab dilakukan; 2) tidak
mungkin seluruh kelas dapat diberi giliran selama satu jam pelajaran; 3) waktu
banyak terbuang, khususnya ketika siswa tidak dapat menjawab pertanyaan sampai
dua atau tiga siswa; 4) akan terdapat siswa yang tidak terlibat dalam proses berpikir
atas pertanyaan; 5) sukar diperoleh jawaban yang memuaskan.

Olehnya dalam penerapan metode tanya jawab dalam proses pembelajaran
seorang guru dituntut untuk mengedepankan terwujudnya kelebihan-kelebihan dari
metode tanya jawab ini serta meminimalisir terjadinya kelemehan-kelemahan yang
dimiliki metode tanya jawab ini.

Pengertian Hasil Belajar

Menurut Dimyati dan Mudjiono dalam Indra (2009:11) hasil belajar
merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi yaitu sisi siswa dan dari sisi guru.
Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih
baik bila dibandingkan pada saat sebelum belajar. Tingkat perkembangan mental
tersebut terwujud pada jenis-jenis ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Sedangkan
dari sisi guru, hasil belajar merupakan saat terselesaikannya bahan pelajaran.

Menurut Hamalik dalam Indra (2009:7) "hasil belajar adalah bila seseorang
telah belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari

tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti". Berdasarkan
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teori Taksonomi Bloom bahwa hasil belajar dalam rangka studi dicapai melalui tiga
kategori ranah antara lain kognitif, afektif, psikomotor.

Tipe hasil belajar kognitif lebih dominan daripada afektif dan psikomotor
karena lebih menonjol, namun hasil belajar psikomotor dan afektif juga harus
menjadi bagian dari hasil penilaian dalam proses pembelajaran di sekolah. Hasil
belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima
pengalaman belajarnya. Hasil belajar digunakan oleh guru untuk dijadikan ukuran
atau kriteria dalam mencapai suatu tujuan pendidikan. Hal ini dapat tercapai apabila
siswa sudah memahami belajar dengan diiringi oleh perubahan tingkah laku yang
lebih baik lagi.

Beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat dikelompokan dalam
dua kategori yaitu kategori individual dan kategori situasi. Pendapat ini dikemukakan
oleh Ausubel sebagaimana yang dikutip oleh Budiningsih (2002:72) bahwa faktor-
faktor yang terdapat dalam diri peserta didik meliputi: 1) perubahan struktur kognitif
yaitu berupa sifat-sifat substantif atau riil dan organisasi pengetahuan yang diperoleh
sebelumnya dalam bidang subject matter khusus; 2) kesiapan yang berkembang yaitu
kesiapan khusus yang mencerminkan taraf perkembangan intelektuan pelajar; 3)
kemampuan intelektual; 4) faktor motivasi dan sikap; 5) faktor kepribadian lainnya.
Adapun faktor-faktor situasi yang mempengaruhi hasil belajar meliputi: 1) praktek
yaitu frekuensi, distribusi, metode dan kondisi-kondisi umum; 2) susunan atau
rencana bahan pengajaran dalam arti jumlah, kesulitan tingkat ukuran, logika yang
mendasari, urutan, pengaturan kecepatan dan penggunaan alat-alat peraga dalam
pengajaran; 3) faktor kelompok dan sosial tertentu; 4) karakteristik guru berupa
kemampuan kognitif, pengetahuan tentang subject matter, kemampuan dan

kesanggupan pedagogik, kepribandian dan tingkah lakunya.

II. METODELOGI PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian tindakan kelas karena bertujuan untuk
memperbaiki proses pembelajaran dengan hasil akhir yang diharapkan dapat

terwujudnya peningkatan hasil belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran IPA
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khususnya pada materi sumber daya alam melalui metode tanya jawab. Model
penelitian tindakan kelas yang diadopsi adalah model Kemmis Mc. Taggart dengan
empat tahapan kegiatan meliputi 1) pra tindakan; 2) Tindakan; 3) Observasi dan 4)
Refleksi. (Muslich, 2009)
Subyek Penelitian

Penelitian tindakan ini melibatkan 30 siswa di kelas IV SDN Fatufia tahun
ajaran 2012/2013 Kecamatan Bahodopi Kabupaten Morowali yang terdiri dari 17
siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan. Dengan demikian maka sampel dalam
penelitian adalah merupakan keseluruhan populasi siswa kelas IV SDN Fatufia.
Dalam pelaksanaan pembelajaran peneliti melibatkan satu orang observer untuk
membantu proses pembelajaran dalam penerapan metode tanya jawab.
Data dan teknik analisis data

Data dalam penelitian ini meliputi data kuantitatif dan kualitatif. Data
kuantitatif diperoleh dari hasil tes belajar siswa serta sebaran jumlah siswa
berdasarkan jenis kelamin di kelas IV. Adapun data kualitatif dalam penelitian ini
meliputi aktifitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Teknik pengumpulan

data dalam penelitian ini meliputi tes, observasi dan dokumentasi.

Data yang berhasil dihimpun selanjutnya dianalisa secara deskriptif dengan
presentasi daya serap individu (DSI) dan ketuntasan belajar klasikal (KBK) dengan

presentasi klasikal yang ditetapkan untuk dapat dicapai minimal 80%.

Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan penelitian ini ditetapkan dengan tercapainya
peningkatan hasil belajar siswa kelas IV SDN Fatufua Kecamatan Bahodopi
Kabupaten Morowali dalam mata pelajaran IPA khususnya pada pokok bahasan
Sumber Daya Alam dengan ketercapaian daya serap individu minimal 65% dan
ketuntasan klasikal 80%, serta hasil observasi aktifitas siswa dan guru berada dalam
kategori baik dan sangat baik. Indikator hasil aktifitas siswa meliputi 9 indikator
yaitu 1) memperhatikan tujuan pembelajaran; 2) memperhatikan materi; 3) mengkaji
dan memahami materi; 4) menyajikan pertanyaan; 5) keterlibatan dalam aktifitas

pembelajaran dalam melakukan tanya jawab secara efektif dan efisien; 6) menjawab
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pertanyaan; 7) merespon pembelajaran; 8) membuat kesimpulan dan 9) menulis
tugas yang diberikan. Adapun indicator hasil aktifitas guru meliputi 8 indikator yaitu
1) menyampaikan tujuan pembelajaran; 2) memberikan motivasi belajar; 3)
menyampaikan informasi melalui bahan bacaan; 4) keterampilan menerapkan
metode tanya jawab; 5) membimbing siswa belajar dan bekerja serta dalam
menjawab pertanyaan; 6) melakukan evaluasi hasil belajar; 7) memberikan
kesempatan setiap siswa untuk memberikan pertanyaan dan menjawab pertanyaan
yang diberikan dan 8) memberikan penghargaan kepada siswa yang aktif bertanya

dan menjawab pertanyaan.

I11. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Sebelum melaksanakan tindakan pada siklus I, peneliti melakukan
pratindakan untuk mengukur hasil belajar siswa. Dari pelaksanaan pra tindakan
melalui pemberian tes awal tentang pokok bahasan sumber daya alam pada pelajaran
IPA di kelas IV dan diperoleh skor rata-rata 5,2 dengan presentase ketuntasan
klasikal 23,33% dan daya serap klasikal mencapai 52,05%. Secara nominal kuantitas
siswa yang tuntas belajar tergolong rendah yaitu 7 siswa dengan capaian minimal
daya serap individu 36,67% dari keseluruhan siswa yang ada.

Setelah dilakukan tindakan pada siklus I dengan menerapkan metode tanya
jawab dalam pembelajaran IPA pada pokok bahasan yang sama di kelas IV, data
hasil observasi menunjukan bahwa aktifitas murid berada dalam kategori cukup
dengan presentasi 66,67%, adapun hasil observasi aktifitas guru juga berada dalam
ketegori cukup dengan capaian presentase sebesar 68,75%.

Adapun hasil tes yang diperoleh pada siklus I menunjukan bahwa terjadi
peningkatan hasil belajar dengan capaian rata-rata hasil belajar siswa 60,67%. Data
juga menunjukan terdapat 9 siswa yang mencapai ketuntasan secara individu
sedangkan 21 siswa lainnya belum mencapai nilai minimal ketuntasan secara
individu. Olehnya setelah dianalisa maka presentase ketuntasan klasikal baru
mencapai 30%. Deskripsi analisa tes hasil belajar siklus I dapat dilihat pada tabel 1
berikut.
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Tabel 1 Analisis Tes Hasil Belajar Siklus I

No Aspek perolehan Hasil

1 Skor teringgi 90 (1 orang)
2 Skor terendah 40 (2 orang)
3 Jumlah Siswa 30 orang
4 Banyaknya siswa yang tuntas 9 Orang

5 Presentase ketuntasan klasikal 30

6 Nilai rata-rata hasil belajar siswa 60,67

Sumber : Hasil analisis data

Setelah dilakukan refleksi dapat disimpulkan bahwa pada siklus 1 harapan
ketuntasan belum dapat dicapai olehnya pelaksanaan tindakan disimpulkan belum
berhasil dengan beberapa asumsi terjadinya kelemahan-kelemahan yang perlu
diperbaiki seperti siswa belum mampu memahami dan mengkaji materi dengan baik,
siswa juga belum mampu mengerjakan tugas dari guru dengan baik. Disamping itu
pula dari hasil obervasi guru dirumuskan bahwa guru masih terburu-buru dalam
menyampaikan materi sehingga menyebabkan siswa merasa kurang paham sehingga
dalam proses tanya jawab yang diterapkan belum dapat dianggap berhasil dalam
meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil tersebut di atas menunjukan perlu dilakukan
tindakan pada siklus berikut (siklus II).

Dalam pelaksanaan tindakan pada siklus II, hasil penelitian menunjukan
terjadi peningkatan yang cukup signifikan. Data hasil observasi aktivitas siswa
melonjak dari kategori cukup menjadi kategori sangat baik dengan lonjakan
presentasi dari 66,67% menjadi 91,66%. Hal yang sama juga didapatkan dalam hasil
observasi aktifitas guru dimana terjadi peningkatan kategori dari cukup menjadi
sangat baik dengan representasi persentase dari 68,75% menjadi 93,75%. Deskripsi
peningkatan hasil observasi aktifitas siswa dan guru dapat diilustrasikan sebagaimana

pada tabel 2 dan 3 berikut.
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Tabel 2 Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Belajar Murid Siklus I & II

Skor Skor
No Indikator Perolehan Perolehan
Siklus 1 Siklus IT
1 | Memperhatikan tujuan pembelajaran yang disampaikan 3 4
2 | Memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru 3 4
3 | Mengkaji dan memahami materi 2 3
4 | Menyajikan pertanyaan 3 4
Keterlibatan dalam aktivitas pembelajaran dalam melakukan
5 . . ) 3 3
Tanya jawab secara efktif dan efisien
6 | Menjawab pertanyaan 3 4
7 | Merespon pembelajaran 2 3
8 | Membuat kesimpulan 3 4
9 | Menulis tugas yang diberikan 2 4
Jumlah skor 24 33
Skor maksimal =4 x 9 36 36
Presentase = 66,67 91,66
Kriteria Cukup Sangat Baik
Sumber : Hasil Olah Data
Tabel 3 Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I & 11
Skor yang | Skor yang
No Aspek yang dinilai diperoleh | diperoleh
Siklus I Siklus I1
1 Menyampaikan tujuan dan memotivasi murid 3 4
2 Guru memberikan motivasi belajar kepada murid 3 4
3 Menyampaikan informasi 3 3
Guru menyajikan informasi kepada murid lewat bahan bacaan
4 keterampilan menerapkan metode Tanya jawab 3 4
Membimbing murid belajar dan bekerja
5 Guru membimbing murid belajar pada saat mereka menjawab 2 4
pertanyaan
6 Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah 3 4
dipelajari
7 Guru memberikan kesempatan masing-masing murid untuk 3 4
memberikan pertanyaan dan jawaban
Memberikan penghargaan
8 Guru memberikan penghargaan kepada murid yang aktivitas 3 3
bertanya dan menjawab
Jumlah Skor 22 30
Skor Maksimal =4 x 8 32 32
Persentase 68,75 93,75
o Sangat
Kriteria Cukup Baik

Sumber : Hasil Olah Data
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Dengan capaian aktifitas siswa dan aktifitas guru sebagaimana pada tabel 2
dan 3 di atas, maka dapat disimpulkan proses pembelajaran dengan metode tanya
jawab dalam pelaksanaan penelitian tindakan ini telah mencapai kategori sangat baik
pada siklus II, olehnya pencapaian ini menunjukan implementasi metode tanya jawab
telah dilakukan secara optimal sesuai dan telah sesuai harapan target yang
ditetapkan.

Data di atas juga menunjukan bahwa factor-faktor yang perlu
dipertimbangkan dalam mengimplementasikan metode tanya jawab dalam proses
pembelajaran telah mendapatkan perhatian yang cukup baik dari aspek siswa
maupun dari aspek guru.

Berdasarkan data capaian di atas maka tes akhir untuk mengukur hasil belajar
siswa dapat dilakukan, sehingga peneliti dapat menjustifikasi apakah terdapat
dampak secara langsung dari capaian aktifitas siswa dan guru terhadap hasil belajar
siswa dan untuk selanjutnya dapat disimpulkan apakah metode tanya jawab dalam
pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN Fatufua dalam
mata pelajaran IPA khususnya pada materi pokok bahasan sumber daya alam.

Setelah dilakukan tes akhir pada siklus II, data yang berhasil dihimpun
menunjukan bahwa terbukti metode tanya jawab dapat meningkatkan hasil belajar
siswa dengan

Tabel 4 Analisis tes hasil belajar siklus II

No Aspek perolehan Hasil
1 Skor teringgi 10 (7 orang)
2 Skor terendah 7 (3 orang)
3 Jumlah Siswa 30 orang
4 Banyaknya siswa yang tuntas 30 orang
5 Presentase ketuntasan klasikal 100
6 Nilai rata-rata hasil belajar siswa 87

Sumber : Hasil analisis data
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Berdasarkan tabel 4 di atas, diketahui bahwa hasil tes tanya jawab yang
diperoleh pada siklus II yakni dengan skor tertinggi 100, skor terendah 70 dan skor
rata-rata yang diperoleh 8,7. Dari 30 murid yang mengikuti tes yang tuntas belajar
yakni 30 murid dengan presentase ketuntasan 100%. Berdasarkan hasil analisis data
tersebut, dapat disimpulkan bahwa pemberian tindakan kelas dengan menerapkan
metode Tanya jawab secara efektif dan efisien tidak perlu dilanjutkan ke siklus
berikutnya. Dengan demikian, pembelajaran dengan menerapkan metode Tanya
jawab dinyatakan tuntas dan mencapai target yang telah ditetapkan yakni minimal
80%.

Pembahasan

Hasil belajar siswa pada penelitian tindakan ini merupakan nilai ranah
kognitif yang diperoleh murid yaitu berupa nilai hasil tes dengan soal yang sama
pada murid Kelas IV SDN Fatufia. Nilai evaluasi tersebut diperoleh setelah
dilaksanakannya pembelajaran dengan menerapkan metode tanya jawab secara
efektif dan efisien pada materi sumber daya alam.

Nilai terendah di kelas IV secara berturut-turut yaitu murid yang
mendapatkan nilai terendah adalah 2 orang pada siklus I dengan nilai 40. Dan nilai
tertinggi di kelas IV SDN Fatufia siklus I berjumlah 1 orang dengan nilai 90 dan
pada siklus II nilai tetinggi ada 7 siswa dengan nilai 100 dan nilai terendah 70
sebanyak 3 siswa. Hasil pencapaian beberapa murid dengan perolehan nilai < 75
disebabkan beberapa hal di antaranya karena materi yang belum dipahami oleh siswa
dengan baik, dan berdasarkan pengamatan saat berlangsungnya tanya jawab di kelas,
murid masih mengalami kesulitan untuk bertanya. Hal ini dikarenakan belum
terbiasa dengan aktifitas tanya jawab secara efektif dan efisien, padahal saat tanya
jawab berlangsung merupakan kesempatan yang baik bagi murid untuk menanyakan
tentang sesuatu yang belum dipahaminya. Akibatnya, saat mengerjakan soal post test
murid tersebut menjadi tidak bisa menjawab dengan baik. Namun demikian, terdapat
banyak murid yang telah berhasil mencapai hasil belajar secara individual, sehingga
pada akhirnya mendapatkan nilai rata-rata 60,67 pada siklus I dan 87 pada siklus II.

Indikator kinerja yang digunakan untuk menentukan tingkat keberhasilan

pencapaian kompetensi dasar dalam penelitian ini adalah apabila murid mencapai
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hasil belajar ranah kognitif secara individual >75%, dalam kaitannya dengan ini
maka murid telah mencapai ketuntasan belajar secara individual. Olehnya, murid
dianggap tuntas belajarnya dan kompetensi dasar yang diinginkan tercapai serta
kinerja guru dalam kegiatan pembelajaran juga terjadi peningkatan yang cukup
signifikan.

Dari data yang didapatkan juga menunjukan hasil belajar murid pada siklus II
telah mencapai indikator kinerja. Rata-rata kelas dan hasil belajar klasikal pada Kelas
IV SDN Fatufia yang melaksanakan pembelajaran dengan materi sumber daya alam.
Pengalaman belajar yang menyenangkan dapat melekat dalam memori murid untuk
periode waktu yang lebih lama, sehingga murid akan lebih mudah mengingatnya
kembali saat melakukan proses tanya jawab dan mampu mengerjakan soal tes
walaupun evaluasi tidak langsung dilaksanakan sesuai waktu pembelajaran.

Saat murid melakukan diskusi kelompok pada materi “sumber daya alam”
tiap 5 kelompok murid diamati oleh seorang observasi dengan panduan lembar
observasi. Hasil data aktivitas murid dalam penelitian ini diperoleh melalui lembar
obsevasi aktifitas murid melalui kegiatan pengamatan. Data hasil observasi yang
telah dirangkum pada tabel 2 menunjukkan bahwa telah terjadi peningkatan dalam
aktifitas siswa yang tadinya pada siklus I berada dalam kategori cukup menjadi
sangat baik pada siklus II.

Hal ini menujukkan tercapainya indikator kinerja yang digunakan dalam
penelitian karena secara klasikal > 75% murid aktif dalam pembelajaran (n=91,66%)
Dengan demikian, kemahiran keterampilan saja tidak cukup menghasilkan
keterampilan belajar yang tinggi, namun diperlukan umpan balik aktivitas yang
relevan. Dengan aktivitas yang cukup dalam berinteraksi dengan lingkungan, maka
murid akan memperoleh pengalaman belajar yang lebih bertahan lama dalam
ingatannya. Oleh karena itu, dengan demikian hasil belajar muridpun akan lebih
optimal.

Walaupun telah dijelaskan pada pembahasan bahwa upaya meningkatkan
metode Tanya jawab secara efektif dan efisien berpengaruh positif terhadap hasil
belajar IPA di Kelas IV SDN Fatufia. Namun pembahasan tersebut terasa belum

lengkap apabila analisis terhadap hasil evaluasi yang diperoleh siswa terhadap hasil
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evaluasi yang diperoleh murid setelah dilakukan post test pasca penerapan metode
Tanya jawab secara efktif dan efisien. Berdasarkan hasil tes pada penelitian tindakan
ini, dari 30 murid yang ditest, ada 30 murid yang dinyatakan telah tuntas belajar.
Kenyataan ini menunjukan 2 hal penting yaitu : (1) ketuntasan yang dialami oleh 30
murid menunjukan tingginya hasil belajar mereka di Kelas IV SDN Fatufia (2)
perbandingan jumlah murid yang tidak tuntas menyiratkan bahwa metode tanya
jawab secara efektif dan efisien yang diterapkan oleh guru IPA dapat memberikan
pengaruh positif terhadap hasil belajar murid. Oleh karena itu, hal ini perlu terus
dipupuk dan dikembangkan kea rah yang lebih baik. Beberapa item yang telah
dikategorikan baik perlu dipertahankan agar keinginan yang hendak dicapai dapat
diwujudkan dengan baik pula.

IV.  KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Dari hasil paparan di atas maka dapat disimpulkan beberapa poin penting dari
hasil penelitian yang dilakukan dan dirumuskan sebagai berikut:

1. Bahwa penggunaan metode tanya jawab dalam pembelajaran IPA di kelas IV
SDN Fatufia Kecamatan Bahodopi Kabupaten Morowalo sangat efektif untuk
meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Bahwa peningkatan hasil belajar siswa dengan metode tanya jawab dapat
mencapai batas minimal ketuntasan belajar klasikal dengan perolehan hasil
belajar di atas >75% (n=91,6%) .

3. Bahwa dengan penerapan metode tanya jawab pada pembelajaran IPA di
kelas IV SDN Fatufia kecamatan Bahodopi Kabupaten Morowali aktifitas
guru dan siswa mencapai kategori sangat baik dengan representasi persentase
pencapaian di atas >80%.

Saran
Dari uraian diatas disarankan agar guru di sekolah SDN Fatufia Kecamatan
Bahodopi Kabupaten Morowali perlu menerapkan beberapa metode pembelajaran

dengan menyesuaikannya sesuai karakteristik pokok bahasan materi pelajaran.
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Sehingga standar kompetensi yang ditetapkan pada setiap pokok bahasan dapat
tercapai dalam proses pembelajaran.

Diharapkan pula guru dapat mengembangkan pembelajaran dengan
melakukan eksperimen model, pendekatan serta metode pembelajaran yang telah

dikembangkan oleh para ahli di bidangnya.
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